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BAB V  

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan di 10 provinsi di pulau Sumatra tentang sektor uggulan 

di subsektor pertanian dari tahun 2011-2022 dengan pendekatan  subsektor dalam  

sektor pertanian pembentuk PDB Indonesia dapat ditentukan beberapa kesimpulan, 

yaitu : 

1)  Adapun Provinsi yang Subsektornya menjadi Subsektor Basis dan Unggul  

dan mampu berdaya saing di subsektor Pertanian diantaranya : 

a. Subsektor Tanaman Pangan : Sumatra Barat, Bengkulu dan lampung 

b. Subsektor Tanaman Holtikultura : Aceh, Sumatra Barat dan 

Bengkulu 

c. Subsektor Perkebunan: Sumatra utara, Sumatra Barat, Riau Jambi, 

Sumatra Selatan dan Bangka Belitung 

d. Subsektor Peternakan : Aceh, Bengkulu,  dan Lampung 

e. Subsektor Jasa Pertanian & Perburuan : Aceh, Sumatra Barat, 

Sumatra Selatan, Bengkulu dan Lampung   

f. Subsektor Kehutanan :  Sumatra Barat, Riau,  dan Sumatra Selatan 

g. Subsektor Perikanan : Bengkulu, Lampung, Bangka Belitung, dan 

Kepulauan Riau 
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2) Walaupun ditemukanya  Provinsi yang tidak dapat berdaya saing dimasing-

masing subsektor pertanian namun dalam jangka panjang ditemukan bahwa 

seluruh subsektor pertanian dapat bersaing dan menjadi sektor unggul 

diseluruh provinsi di pulau sumatra 

5.2 SARAN 

Berdararkan hasil penelitian diatas, disarankan sektor  pertanian Khususnya 

subsektor pertanian di seluruh  Provinsi di pulau Sumatra harus dikembangkan 

melalui strategi pembangunan ekonomi yang tepat sehingga potensi ekonomi di  

pulau Sumatra dapat tumbuh dan memberi Kontribusi yang besar bagi 

pertumbuhan ekonomi  Indonesia Adapun cara yang dapat dilakukan 

diantaranya: 

1. Subsektor Tanaman Pangan :  Pemerintah memberikan Perlidungan Lahan 

pertanian  terutama lahan sawah . ini bertujuan untuk menjaga Ketersediaan 

pangan,  dan mengedalikan ali fungsi Lahan  

2. Subsektor Tanaman Holtikulutura : Pemerintah harus  melakukan 

Peningkatan Produktivitas melalui penggunaan benih unggul,  dan  

melakukan Jaminan Pasar melalui fasilitasi sarana pemasaran 

3. Subsektor Tanaman Perkebunan :  Selain adanya Perlindungan Lahan 

Pemerintah harus meningkatkan Produksi subsektor Perkebunan melalui 

tehnologi 
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4. Subsektor Peternakan : bagi Pemerintah dibeberapaProvinsi yang sektor non 

basis, salah satu cara yang dapat dilakukan pemerintah harus meningkatkan 

penyuluhan terkait peternakan dan menigkatkan produksi pakan melalui 

subsektor tanaman pangan dan Holtikultura. 

5. Subsektor Jasa Pertanian dan Perburuan :  Untuk mewadahi subsektor Jasa 

Pertanian dan Perburuan Pemerintah Provinsi Harus menfasilitasi kegiatan 

Pertanian dan Perburuan hal ini dilakukan agar subsektor-subsektor pertanian 

lainnya dapat berkembang. 

6. Subsektor Kehutanan dan Penebangan Kayu: adanya peraturan yang 

dilakukan pemerintah daerah terkait Pelaksanakan Sistem Tebang Pilih. 

Tebang pilih adalah sebuah kegiatan mengatur yang terbaik dan membiarkan 

yang lainnya. Seperti yang sudah dijelaskan, bahwa salah satu manfaat hutan 

bagi manusia adalah sumber ekonomi, yakni dari pohon-pohon dari hutan 

tersebut 

7. Subsektor Perikanan :(1) Peningkatan produksi secara lebih intensif; (2) 

Peningkatan penggunaan lahan budidaya dan pemanfaatan sumber daya yang 

ada dengan dukungan pemerintah; (3) Mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas produk dengan mengefisiensikann penggunaan sarana produksi; dan 

(4) Memberikan penyuluhan perikanan lebih intensif. 
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